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Abstract 
The cluster discount program is implemented in all hotels under X International management to 
improve efficiency and profitability. This research aims to understand how the cluster discount is 
implemented at Hotel X. This study uses qualitative descriptive data analysis techniques. The 
data analysis process includes data collection, data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. Data were collected through interviews with purchasing Staff, account payable Staff 
and chief accountant, observations, and documentation. The research results show that 
implementing the cluster discount program positively impacts reducing procurement costs, 
improving the efficiency of the procurement process, and better cost control. However, the 
program also has drawbacks, such as dependency on suppliers and implementation complexity. 
Recommendations for improvement include diversifying suppliers, increasing implementation 
efficiency, and strengthening control and supervision.The cluster discount program is an effective 
strategy to improve hotel efficiency and profitability. Further research is needed to evaluate the 
program's effectiveness in more detail and to optimize the process of selecting cluster areas and 
suppliers 
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Abstrak 
Program cluster discount diterapkan di seluruh hotel di bawah manajemen X Internasional untuk 
meningkatkan efisiensi dan profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
implementasi cluster discount di Hotel X. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
deskriptif kualitatif. Proses analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan Staff purchasing, staff 
account payable dan chief accountant, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi program cluster discount berdampak positif pada penurunan 
biaya pengadaan, peningkatan efisiensi proses pengadaan, dan kontrol biaya yang lebih baik. 
Namun, program ini juga memiliki beberapa kekurangan, seperti ketergantungan pada supplier 
dan kompleksitas implementasi. Rekomendasi perbaikan mencakup diversifikasi supplier, 
peningkatan efisiensi implementasi, serta memperkuat kontrol dan pengawasan.Program cluster 
discount terbukti sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas 
hotel. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas program secara lebih 
mendalam dan mengoptimalkan proses pemilihan area cluster dan supplier.  

Kata kunci: implementasi, cluster discount, clustering, strategi efektif 

 

PENDAHULUAN 
Seiring berkembangnya industri pariwisata di Surabaya, fasilitas pendukung 
sektor ini, termasuk industri perhotelan, juga terus bertambah. Industri perhotelan 
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merupakan fasilitas utama bagi wisatawan selama perjalanan (Wisnawa, 2019). 
Persaingan ketat di sektor ini menuntut hotel untuk terus berinovasi guna menarik 
wisatawan dan meningkatkan penjualan. 
Laba adalah tujuan utama bagi penyedia jasa akomodasi, makanan, dan 
minuman seperti hotel. Perolehan laba dipengaruhi oleh banyak faktor, salah 
satunya adalah biaya operasional, di mana biaya terbesar berasal dari supplier 
produk harian (Wiyasha, 2010). Hotel perlu memilih supplier yang tepat untuk 
memastikan kualitas dan harga yang optimal (Martono, 2015). 
Hotel X, bagian dari Chain Hotel, memiliki departemen purchasing yang 
bertanggung jawab atas pengadaan bahan makanan, minuman, barang, dan 
jasa. Proses seleksi supplier dilakukan dengan cermat untuk memperoleh 
penawaran harga terbaik sambil mempertahankan standar kualitas. Biaya 
operasional merupakan elemen penting yang harus dikelola dengan baik untuk 
mencapai efisiensi (Munandar, 2013). Setiap departemen bekerja sama dengan 
bagian purchasing untuk mendapatkan supplier yang sesuai dengan standar 
hotel dan harga yang kompetitif. 
Program cluster discount yang diluncurkan oleh manajemen X pada tahun 2016 
bertujuan untuk menghemat biaya operasional hotel melalui potongan harga 
untuk pembelian grosir. Di samping itu, program ini diharapkan dapat mengurangi 
biaya-biaya yang diperlukan untuk menjalankan hotel (operasional) dan 
meningkatkan efisiensi kinerjanya. Dana yang dihemat dapat dialokasikan untuk 
peningkatan fasilitas atau pelatihan karyawan, sehingga meningkatkan daya 
saing hotel (Brennan, 2022). 
 

Tabel 1. Monthly Food Cost Comparison Cluster Discount Hotel X Surabaya  
Periode Januari - December 2023 

 

Bulan Budget Food cost 
Actual Food Cost 

Before Cluster Discount Actual Food Cost After 
Variance     

B & A 

Rp % Rp Rp Rp % % 

Januari 11,168,402
,305 

30
% 12,774,476,298.39 (393,200,431.25) 12,381,275,867.14 

33.2
6% 1.06% 

Februari 10,905,666
,213 

30
% 11,716,195,162.42 (376,027,241.67) 11,340,167,920.75 

31.2
0% 1.03% 

Maret 11,431,138
,397 

30
% 11,711,011,436.97 (339,289,923.98) 11,371,721,512.99 

29.8
4% 0.89% 

April 11,529,664
,432 

30
% 11,990,851,009.05 (246,294,659.99) 11,744,556,349.05 

30.5
6% 0.64% 

Mei 11,661,032
,478 

30
% 11,878,705,084.13 (290,977,276.98) 11,587,727,807.15 

29.8
1% 0.75% 

Juni 10,938,508
,224 

30
% 11,510,457,490.02 (248,434,350.15) 11,262,023,139.87 

30.8
9% 0.68% 

Juli 10,610,088
,109 

30
% 10,465,786,929.27 (316,384,648.43) 10,149,402,280.84 

28.7
0% 0.89% 

Agustus 11,159,560
,293 

30
% 10,826,422,343.76 (382,045,027.97) 10,444,377,315.79 

28.0
8% 1.03% 

September 11,885,384
,547 

30
% 11,564,894,393.78 (376,578,505.60) 11,188,315,888.18 

28.2
4% 0.95% 

Oktober 13,461,801
,100 

30
% 14,054,131,317.63 (430,564,875.25) 13,623,566,442.37 

30.3
6% 0.96% 

November 12,739,276
,847 

30
% 12,620,727,270.04 (446,543,964.64) 12,174,183,305.39 

28.6
7% 1.05% 

Desember 12,292,625
,490 

30
% 12,034,502,596.22 (393,674,044.71) 11,640,828,551.51 

28.4
1% 0.96% 

Total 
139,783,14

8,435 
30
% 143,148,161,332 (4,240,014,951) 138,908,146,381 

29.8
1% 0.91% 
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Rata Rata 
11,648,595

,703 
30
% 11,929,013,444 (353,334,579) 11,575,678,865 

29.8
1% 0.91% 

Sumber: Accounting Department Hotel X Surabaya, 2023 

 

Data dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa biaya aktual bahan makanan tahun 
2023 dipengaruhi oleh cluster discount yang tersedia. Rata-rata biaya makanan 
aktual selama periode 2023 adalah Rp 11.929.013.444, sementara untuk biaya 
makanan aktual selama periode 2023 jika diakumulasikan dengan cluster 
discount adalah Rp 11.575.678.865. Ini menghasilkan selisih sebesar Rp 
353.334.579 atau 0,91%. Pada saat cluster discount meningkat, justru terjadi 
peningkatan actual cost yang melebihi budget cost, tetapi pada saat penurunan 
cluster discount, terjadi pula penurunan actual cost yang berada di bawah budget 
cost. 
Berdasarkan hasil data cluster discount pada Hotel X periode tahun 2023 yang 
menunjukan fluktuasi, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam implementasi 
cluster discount di Hotel X selama periode tahun 2023, khususnya pada section 
Staff purchasing, account payable dan chief accountant.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Hotel 

Ninemeier & Perdue (2021) dalam buku Hotel Operations Management, 
mendefinisikan hotel sebagai suatu bentuk akomodasi yang menyediakan 
layanan penginapan, makanan, minuman, dan berbagai fasilitas tambahan untuk 
tamu yang menginap dengan tujuan memperoleh keuntungan dari layanan yang 
diberikan. 
Menurut salinan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kepala 
Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2022 
tentang penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia bidang hotel, hotel 
adalah sebuah usaha yang menyediakan akomodasi berupa kamar dalam suatu 
bangunan. Selain itu, hotel ini dapat juga dilengkapi dengan layanan makan dan 
minum, kegiatan hiburan, dan/atau fasilitas lainnya yang disediakan untuk tamu 
secara harian. Tujuan utama dari penyediaan layanan dan fasilitas ini adalah 
untuk memperoleh keuntungan. 
Berdasarkan pemahaman dari para ahli, penulis menyimpulkan bahwa hotel 
adalah sebuah usaha yang bergerak di bidang jasa dan berfungsi sebagai sarana 
pendukung utama dalam industri pariwisata. Hotel menawarkan berbagai 
layanan yang meliputi penyediaan penginapan, makanan dan minuman, serta 
beragam fasilitas jasa lainnya seperti ruang konferensi, pusat kebugaran, 
layanan spa, dan area rekreasi. Operasional hotel dijalankan dengan tujuan 
komersial, yang berarti dikelola untuk mendapatkan keuntungan. Selain itu, hotel 
didukung oleh tenaga kerja yang memiliki keterampilan dan keahlian khusus 
dalam bidang perhotelan, memastikan pelayanan yang profesional dan 
berkualitas bagi para tamu. 
Pembelian 

Menurut Weele (2021), bagian pembelian (purchasing) bertanggung jawab atas 
pengadaan bahan dan barang untuk memenuhi semua kebutuhan berdasarkan 
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permintaan yang ada. Proses pengadaan barang dilakukan setelah memperoleh 
persetujuan tertulis dari Chief Accounting dan General Manager. Setelah itu, 
bagian purchasing mencari penawaran dari pemasok (supplier). Pembelian 
bahan harus disesuaikan dengan spesifikasi tertentu untuk memastikan bahwa 
bahan yang diperoleh memiliki kualitas dan kuantitas yang baik, atau sesuai 
dengan Standard Purchase Specification (SPS). 
Implementasi 

Menurut Pressman & Wildavsky (2015), implementasi adalah proses mengubah 
tujuan-tujuan kebijakan menjadi tindakan nyata melalui berbagai langkah dan 
prosedur. Pressman & Wildavsky (2015) menyoroti bahwa proses implementasi 
seringkali dihadapkan pada berbagai hambatan dan tantangan yang perlu diatasi 
untuk mencapai hasil yang diharapkan. Tindakan ini bertujuan untuk 
menerjemahkan keputusan-keputusan kebijakan menjadi pola operasional, serta 
mencapai perubahan, baik besar maupun kecil, sesuai dengan keputusan yang 
telah dibuat. Inti dari implementasi adalah upaya memahami apa yang harus 
terjadi setelah suatu program diterapkan. 
Clustering 

Menurut Bishop (2020) menggambarkan clustering sebagai teknik untuk 
mengelompokkan data berdasarkan kesamaan fitur atau pola yang ada di 
dalamnya. Bishop menekankan bahwa clustering dapat digunakan dalam 
berbagai konteks seperti analisis data, pengenalan pola, dan pemrosesan citra 
untuk mengekstrak informasi yang berguna dari data yang kompleks. 
Discount 

Menurut Kotler & Armstrong (2021), discount adalah penurunan harga jual yang 
diberikan kepada konsumen atau pengecer sebagai insentif untuk pembelian. 
Diskon sering digunakan untuk mempengaruhi perilaku pembelian konsumen 
atau untuk mengikuti tren penawaran diskon dari pesaing, menurut Tjiptono 
(2020:80) diskon merupakan potongan harga yang diberikan oleh penjual kepada 
pembeli sebagai penghargaan atas aktivitas-aktivitas tertentu yang dilakukan 
pembeli, misalnya membayar tagihan lebih cepat, membeli dalam jumlah besar, 
atau membeli diluar musim atau periode permintaan puncak. 
Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa diskon merupakan 
pengurangan harga yang diberikan oleh penjual dengan tujuan menarik minat 
konsumen untuk membeli produk dalam jangka waktu dan perjanjian yang telah 
ditentukan. 
Cluster Discount 

Menurut Mulyanti (2016), Cluster discount adalah potongan harga yang diberikan 
oleh pemasok (supplier) kepada hotel untuk pembelian grosir dari pemasok 
pilihan yang menawarkan harga rendah dengan kualitas barang yang memenuhi 
standar hotel berdasarkan perjanjian tertentu. 
Supplier Selection 

Dalam pemilihan Supplier (Weber & Current, 1993), dibangun sebuah model 
pemilihan Supplier multi objective dengan asumsi kondisi permintaan 
deterministik. Deterministik berarti permintaan diketahui dan tetap, baik dari segi 



JAVOK: Jurnal Akademisi Vokasi 
ISSN: 2986-1578 

Juni, 2024 
vol.03 no.01 

 

53 | diterima: 11 bulan Juni direvisi: 18 bulan Juni diterbitkan: 05 bulan Juli 

jumlah maupun waktu pemesanan. Model ini mengutamakan optimalisasi tiga 
kriteria utama (1) Cost (Biaya): Kriteria ini berfokus pada upaya untuk 
meminimalkan biaya keseluruhan yang terkait dengan pemilihan Supplier. Biaya 
tidak hanya mencakup harga produk atau layanan yang ditawarkan, tetapi juga 
biaya lain seperti biaya pengiriman dan biaya penyimpanan. (2) Quality 
(Kualitas): Model ini mempertimbangkan kualitas produk atau layanan yang 
ditawarkan oleh Supplier. Hal ini mencakup kesesuaian produk dengan 
spesifikasi yang diinginkan, keandalan produk, daya tahan, dan layanan purna 
jual. (3) Performance Reliability (Keandalan Kinerja): Ini mencakup ketepatan 
waktu pengiriman barang oleh Supplier serta fleksibilitas Supplier dalam 
menanggapi perubahan permintaan atau kebutuhan perusahaan. Dengan 
mempertimbangkan ketiga kriteria tersebut, Weber & Current (1993) 
mengembangkan pendekatan multio bjective yang memungkinkan perusahaan 
untuk mengevaluasi dan memilih Supplier yang memberikan keseimbangan 
terbaik antara biaya rendah, kualitas tinggi, dan keandalan pengiriman yang baik. 
Pendekatan ini membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi 
operasional dan mengoptimalkan hubungan dengan Supplier. 
Efektivitas  

Menurut Pekei (2016), efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan atau 
dapat juga dikatakan sebagai ukuran seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan 
prosedur dari organisasi. 
Untuk dapat menghitung tingkat efektivitas prosedur pembayaran utang di Hotel 
Hilton Bali Resort, penulis menggunakan pengukuran tingkat efektivitas yang 
dikemukakan oleh Pekei (2016). Berikut adalah rumus yang digunakan untuk 
menghitung persentase: 

𝑥 =
𝑓
𝑛 × 100% 

Keterangan: 
𝑥 : Hasil persentase 
𝑓 : Jumlah indikator yang terlaksana 
𝑛	: Total keseluruhan indikator 
 

Menurut Pekei (2016), terdapat lima kategori yang dapat digunakan untuk 
mengukur tingkat efektivitas yang disajikan dalam tabel 2 berikut ini: 
 

Tabel 2. Kategori Efektivitas 
 

Persentase Kategori 

>100% Sangat Efektif 

>90% - 100% Efektif 

>80% - 90% Cukup Efektif 

>60% - 80% Kurang Efektif 

<60% Tidak Efektif 
 

Sumber: Beni Pekei (2016) 
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Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa apabila persentase 
menunjukan kurang dari 60% maka efektivitas prosedur pembayaran utang 
dapat dikatakan tidak berjalan efektif, dan apabila persentase menunjukan lebih 
dari 100% maka efektivitas prosedur pembayaran utang dapat dikatakan berjalan 
dengan sangat efektif. 
Prosedur 

Ketersediaan prosedur sangat penting dalam suatu pekerjaan. Prosedur 
memberikan Langkah-langkah kerja, serta pengawasan yang baik tentang apa 
dan bagaimana suatu pekerjaan dapat diselesaikan, menurut Mulyadi (2016) 
prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, yang biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin 
penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 
Menurut Susanto (2019) prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan yang 
dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang samaBerdasarkan kedua 
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prosedur merupakan rangkaian 
tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan oleh satu departemen atau lebih untuk 
menangani suatu pekerjaan berulang-ulang dengan cara yang sama. 
 

METODE 
Penelitian dilakukan di Hotel X Surabaya pada tahun 2023, dengan fokus pada 
implementasi cluster discount selama satu tahun. Selain itu, penelitian juga 
memperhitungkan data selama periode enam bulan dari Januari hingga Juni 
2024, dengan pengumpulan data dari bulan Maret hingga Mei 2024. Data 
kualitatif diperoleh melalui wawancara dengan staff purchasing, account payable 
dan chief accountant di Hotel X, sementara data kuantitatif berupa list summary 
comparison cluster discount period January – December 2023. 
Metode analisis kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti 
pendekatan Miles & Huberman (2009), yang mengharuskan pengumpulan data 
langsung dari lapangan. Proses analisis dimulai dengan merangkum, memilih, 
dan memfokuskan data yang relevan, serta mencari pola dan tema yang muncul 
dalam data tersebut. Data yang diperoleh secara langsung dari Hotel X diproses 
dengan cermat untuk mengidentifikasi unit analisis yang sesuai dengan fokus 
penelitian.  
 

Selanjutnya, data direduksi dengan mengelompokkan sesuai dengan aspek 
permasalahan yang diteliti, memungkinkan penentuan unit analisis yang tepat 
untuk dieksplorasi lebih lanjut. Hasil dari proses reduksi data kemudian disajikan 
dalam bentuk deskripsi yang memadai, sesuai dengan aspek-aspek yang 
menjadi fokus penelitian.  
 

Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada bukti-bukti kuat dan konsisten 
yang ditemukan selama analisis, sehingga memastikan kesimpulan yang 
dihasilkan memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, pendekatan analisis kualitatif yang 
digunakan dalam penelitian ini memberikan landasan yang kokoh untuk 
menjelajahi dan mengungkap informasi yang relevan dan bermakna dari data 
yang terkumpul. 
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HASIL DAN DISKUSI 
Efektivitas Standar Operasional Prosedur (SOP) Program Cluster Discount di Hotel X 
Surabaya 
 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai efektivitas prosedur program 
clusterdiscount di Hotel X Surabaya menggunakan pengukuran tingkat 
efektivitas yang dikemukakan oleh Pekei (2016). 

Tabel 3. Hasil Observasi Standar Operasional Prosedur 
NO Keterangan Indikator Sesuai Tidak Sesuai 

1 

Penentuan supplier area 
dan jenis barang/bahan, 
Clustering Area Han et 
al (2012:444-445) 

Menentukan jarak antar data dengan 
mempertimbangkan   Jarak antara pusat 
klaster 

✓  

Menentukan karakteristik yang sesuai dengan 
tipe data yang diperlukan ✓  

2 Validasi dan negosiasi 

Melakukan pengecekan kesesuaian dan 
kelengkapan data supplier terkait penawaran 
yang diberikan 

✓  

Memastikan kesesuaian semua produk yang 
dibutuhkan berdasarkan penawaran harga 
dari beberapa supplier 

✓  

3 

Pemilihan supplier dan 
update harga di 
BSS(Birchstreet), 
supplier selection 
menurut weber & 
Current (1993:173-177) 

Meminimalkan biaya keseluruhan yang terkait 
dengan pemilihan Supplier ✓  

Memperhatikan kesesuaian produk dengan 
spesifikasi yang diinginkan ✓  

Memperhatikan Keandalan kinerja yang 
mencakup ketepatan waktu pengiriman 
barang oleh Supplier serta fleksibilitas 

✓  

4 
Proses pembelian 
Barang Menurut Ojugo 
(2010:114) 

Purchasing menentukan kualitas dan 
keseragaman barang ✓  

Melakukan verifikasi terhadap semua 
pesanan sesuai dengan jumlah yang 
ditentukan 

✓  

Memastikan semua produk yang di beli sesuai 
dengan harga dan penawaran yang di berikan ✓  

5 

Proses Pembayaran 
Menurut Mulyadi 
2016:281:288) 
Proses Pembayaran 
Menurut Mulyadi 
2016:281:288) 

Terdapat pengecekan harga dan dokumen 
pendukung dalam invoice dari supplier 
sebelum invoice dibayarkan 

✓  

Melakukan otorisasi bukti kas keluar ✓  

Catatan yang berfungsi sebagai buku 
pembantu pencatatan utang secara periodik 
di rekonsil dengan akun kontrol hutang dalam 
buku besar 

✓  

Pemberian cap "lunas" pada dokumen yang 
telah dibayar sebelum di arsip. 

✓ 
  

6 

Monitoring dan evaluasi, 
Menurut Wholey, Hatry, 
dan Newcomer 
"Handbook of Practical 
Program Evaluation" 
(2010:45 -53) 

Melakukan monitoring secara berkala terkait 
aktivitas dan proses yang dilakukan dalam 
pelaksanaan program 

✓  

Evaluasi berkala terhadap sumber daya yang 
digunakan untuk menjalankan program  ✓ 

Sejauh mana program memberikan manfaat 
yang merata kepada semua kelompok 
sasaran, termasuk kelompok yang rentan 

 ✓ 

Memperhatikan perubahan atau manfaat yang 
dihasilkan dari output program dalam jangka 
pendek dan menengah 

✓  

Sumber: Hasil Penelitian di Hotel X, 2024 
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Berdasarkan tabel 3 hasil observasi yang telah penulis laksanakan di Accounting 
Department Hotel X Surabaya, disajikan persentase efektivitas prosedur program 
cluster discount beserta penjelasan nya. 

Tabel 4.  Persentase efektivitas prosedur di Hotel X 

No Kegiatan Indikator yang sesuai Kategori 

1 Clustering Area 2/2 x 100% = 100% Sangat Efektif 

2 Validasi dan negosiasi 2/2 x 100% = 100% Sangat Efektif 

3 Supplier Selection 3/3 x 100% = 100% Sangat Efektif 

4 Proses Pembelian 3/3 x 100% = 100% Sangat Efektif 

5 Proses Pembayaran 4/4 x 100% = 100% Sangat Efektif 

6 Monitoring & evaluasi 2/4 x 100% = 50% Tidak Efektif 

Total Persentase 550%  

Rata - Rata Persentase 550/6 x 100% = 91,6% Efektif 

Sumber: Hasil Analisis Efektivitas Prosedur program Cluster Discount (Data diolah 2024) 
 

Pada Hotel X Surabaya, implementasi tahapan prosedur program cluster 
discount telah menunjukkan tingkat efektivitas yang tinggi. Dari tahapan      
clustering area hingga proses pembayaran, semua berjalan dengan efektif dan 
mencapai persentase efektivitas 100%, sesuai dengan standar operasional yang 
ada. Ini mengindikasikan bahwa Hotel X mampu mengelola dan melaksanakan 
program ini dengan baik, memberikan kontribusi positif terhadap pengelolaan 
operasional dan keuangan. 
Namun, kendala muncul pada tahapan monitoring & evaluasi, yang hanya 
mencapai persentase efektivitas 50%. Kurangnya kesesuaian antara kegiatan 
yang direncanakan dengan konsep evaluasi mengakibatkan potensi kendala 
pada kompleksitas dan ketergantungan terhadap supplier, serta meningkatkan 
risiko penyalahgunaan yang tidak bertanggung jawab oleh supplier. Hal ini 
menyoroti pentingnya untuk terus meningkatkan proses evaluasi dan 
pengawasan dalam rangka memastikan keselarasan antara tujuan program 
dengan implementasinya. 
Meskipun demikian, secara keseluruhan, rata-rata persentase efektivitas 
keseluruhan program cluster discount di Hotel X Surabaya mencapai 91,6%, 
menunjukkan bahwa program ini telah memberikan dampak yang signifikan 
dalam meningkatkan efisiensi dan profitabilitas hotel.  
Untuk meningkatkan efektivitas kerja lebih lanjut, diperlukan evaluasi berkala 
terhadap sumber daya yang digunakan dalam program ini. Selain itu, perlunya 
peninjauan yang cermat untuk memastikan bahwa manfaat program ini merata 
bagi seluruh kelompok yang terlibat, dan upaya untuk menghindari kompleksitas 
implementasi dari program cluster discount ini sendiri menjadi fokus penting 
dalam upaya perbaikan dan pengembangan kedepannya. 
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Dalam program cluster discount melibatkan dua indikator kegiatan utama, yaitu 
pemilihan area dan pemilihan supplier yang keduanya berperan sangat penting 
untuk keberhasilan program cluster discount ini. Dalam implementasinya kedua 
indikator ini akan dibandingkan dengan pandangan Han et al., (2012) tentang 
clustering untuk pemilihan area dan pandangan Weber & Current (1993) tentang 
supplier selection dalam proses pemilihan supplier. Kesimpulan dari 
perbandingan antara teori dan implementasi di Hotel X Surabaya adalah sebagai 
berikut: 
Mengenai perbandingan antara pendapat Han et al., (2012) dan kenyataan di 
Hotel X terkait dengan indikator jarak dan karakteristik dalam konteks 
pengelompokan data atau clustering area, dapat disimpulkan bahwa (1) Jarak: 
Baik Han et al., (2012) maupun kenyataan di Hotel X sepakat bahwa jarak 
memegang peranan penting dalam menentukan klaster atau pengelompokan 
data. Baik dalam konteks penelitian ilmiah maupun dalam praktik di Hotel X, 
pertimbangan jarak antara entitas (seperti pusat cluster, titik data, atau lokasi 
hotel dan pemasok) digunakan untuk mengurangi biaya logistik dan 
meningkatkan efisiensi operasional. (2) Karakteristik: Han et al., (2012) 
membahas karakteristik data seperti dimensi, distribusi, dan tipe data, sementara 
Hotel X memfokuskan pada pembagian jenis dan kriteria klaster berdasarkan 
jenisnya, misalnya klaster produk makanan dan minuman. Namun, keduanya 
sepakat bahwa pengelompokan klaster harus mencerminkan struktur dan pola 
alami dalam data serta memberikan manfaat seperti optimasi pengadaan, kontrol 
biaya, efisiensi operasional, dan konsistensi kualitas. 

Implementasi penerapan program Cluster discount, dilihat dari perspektif teori 
Weber & Current (1993), dengan kenyataan di Hotel X pada proses pemilihan 
supplier, dapat diuraikan sebagai berikut, (1) Biaya (Cost): Teori Weber & Current 
menekankan pentingnya meminimalkan biaya keseluruhan terkait dengan 
pemilihan supplier, termasuk biaya pengiriman dan penyimpanan, bukan hanya 
harga produk atau layanan. Di Hotel X, pendekatan ini tercermin dalam 
identifikasi kebutuhan yang jelas dan perbandingan biaya dari berbagai supplier 
untuk memastikan efisiensi biaya yang ada. (2) Kualitas (Quality): Weber & 
Current menyoroti kesesuaian produk dengan spesifikasi yang diinginkan, 
keandalan produk, daya tahan, dan layanan pasca penjualan. Di Hotel X, fokus 
kuat diberikan pada kesesuaian dengan standar dan pengujian kualitas, 
meskipun layanan pasca penjualan kurang ditekankan. (3) Keandalan Kinerja 
(Performance Reliability): Teori tersebut mengacu pada keandalan kinerja 
supplier dalam menanggapi permintaan, termasuk ketepatan waktu pengiriman 
barang dan fleksibilitas dalam menanggapi perubahan. Di Hotel X, keandalan 
kinerja pemasok, termasuk ketepatan waktu dan fleksibilitas, diimplementasikan 
melalui pengumpulan informasi, pengujian, dan pengawasan kinerja. 

Dari perbandingan ini, kita dapat menyimpulkan bahwa Hotel X Surabaya telah 
mengadopsi pendekatan yang sejalan dengan teori dan pandangan yang ada 
dalam memilih area dan supplier dalam program cluster discount. Implementasi 
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yang hati-hati dan teliti dari kedua indikator ini telah membantu Hotel X untuk 
mencapai efisiensi operasional yang lebih baik, kontrol biaya yang lebih baik, dan 
meningkatkan hubungan dengan supplier. Dengan mempertimbangkan 
pandangan teoritis dan praktik terbaik, Hotel X telah berhasil dalam menerapkan 
program cluster discount dengan baik, mencapai manfaat yang signifikan bagi 
operasional Hotel X. 
 
Kelebihan dan Kekurangan Implementasi Cluster discount di Hotel X Surabaya 
 
Dalam penerapan program cluster discount di Hotel X, terdapat rangkuman yang 
komprehensif mengenai kelebihan dan kekurangannya. Pertama-tama, program 
ini menawarkan beberapa kelebihan yang signifikan.  
Pertama, program ini menyediakan potensi penurunan biaya pengadaan yang 
signifikan. Melalui negosiasi dan pembelian dalam jumlah besar, Hotel X dapat 
memperoleh harga lebih murah dari supplier, menghasilkan penghematan biaya 
yang langsung terasa. Ini berkontribusi pada efisiensi keuangan dan 
meningkatkan profitabilitas hotel secara keseluruhan.  
Kedua, program cluster discount membantu meningkatkan efisiensi proses 
pengadaan di Hotel X. Dengan proses pengadaan yang terstandarisasi dan 
tersentralisasi di seluruh hotel dalam cluster, waktu yang dibutuhkan untuk 
melakukan proses pengadaan dapat dikurangi, mempercepat siklus pengadaan 
dan penghematan waktu yang berharga bagi staf.  
Ketiga, program ini memungkinkan Hotel X untuk memiliki kontrol yang lebih baik 
atas biaya pengadaan. Dengan pemantauan yang cermat terhadap transaksi dan 
pembelian, manajemen keuangan dapat memperoleh visibilitas yang lebih baik 
atas pengeluaran dan mengelola anggaran dengan lebih efektif.  
Keempat, program cluster discount memperkuat hubungan dengan supplier. 
Kolaborasi jangka panjang dengan supplier yang dapat dipercaya 
memungkinkan Hotel X untuk memperoleh akses ke produk dan layanan 
berkualitas dengan harga lebih kompetitif. Ini memperkuat rantai pasok hotel dan 
memastikan ketersediaan barang dan bahan yang konsisten. 
Meskipun demikian, program cluster discount juga memiliki kekurangan yang 
perlu diperhatikan. Pertama, ada risiko ketergantungan pada supplier tertentu, 
yang dapat meningkatkan risiko jika supplier mengalami masalah atau tidak 
dapat memenuhi kebutuhan hotel. Kedua, implementasi program ini mungkin 
kompleks dan memerlukan sumber daya dan waktu yang signifikan untuk 
diimplementasikan dan dikelola dengan efektif. Ketiga, ada potensi 
penyalahgunaan program oleh supplier untuk mendapatkan keuntungan yang 
tidak adil, yang memerlukan kontrol dan pengawasan yang ketat dari Hotel X. 
Secara keseluruhan, program cluster discount di Hotel X terbukti menjadi strategi 
yang efektif dalam meningkatkan efisiensi dan profitabilitas hotel. Dengan 
menerapkan rekomendasi yang tepat, Hotel X dapat memaksimalkan manfaat 
program ini dan meminimalkan risikonya, menciptakan lingkungan yang lebih 
efisien dan berkelanjutan bagi operasinya. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan implementasi cluster discount pada Hotel X Surabaya. Maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Prosedur program cluster discount di Hotel X Surabaya berjalan efektif, dengan 
sebagian besar tahapan mencapai persentase efektivitas 100%. Meskipun 
demikian, proses monitoring & evaluasi perlu perbaikan karena hanya mencapai 
50%. Rata-rata persentase efektivitas keseluruhan program adalah 91,6%, 
menunjukkan efektivitas program ini dengan potensi perbaikan pada monitoring 
dan evaluasi. 
Proses otorisasi penentuan area cluster dan pemilihan supplier yang tepat. 
Proses penentuan area cluster dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa 
faktor, seperti lokasi hotel dan supplier (meminimalkan jarak), volume pembelian 
di area, jenis barang dan bahan yang dibutuhkan, ketersediaan supplier, dan 
keputusan Purchasing Complex Manajemen X International. Pemilihan 
supplier dilakukan melalui proses yang cermat, dengan mempertimbangkan 
beberapa langkah, seperti identifikasi kebutuhan, pengumpulan informasi, 
penghitungan biaya, pengujian kualitas dan layanan, serta pengawasan kinerja 
supplier. Proses yang terstruktur ini membantu Hotel X Surabaya untuk memilih 
area cluster dan supplier yang tepat, sehingga dapat memaksimalkan manfaat 
program cluster discount. 
Implementasi cluster discount di Hotel X Surabaya, terbukti menjadi strategi yang 
efektif dalam meningkatkan efisiensi dan profitabilitas hotel. meskipun program 
ini memiliki beberapa kekurangan yang sudah dipaparkan, namun secara 
keseluruhan memberikan dampak positif seperti Penurunan biaya pengadaan, 
Peningkatan efisiensi proses pengadaan, Peningkatan kontrol biaya, Sehingga 
dengan Penurunan biaya operasional dan peningkatan efisiensi proses 
pengadaan dapat meningkatkan profitabilitas hotel. Program ini juga memiliki 
potensi untuk meningkatkan hubungan yang kuat antara Hotel X Surabaya 
dengan para pemasok.  
Melalui kemitraan jangka panjang bersama pemasok yang dapat dipercaya, hotel 
dapat memperoleh akses yang lebih baik terhadap berbagai produk dan layanan. 
Selain itu, kerjasama yang berkesinambungan dengan supplier yang handal 
dapat membantu hotel dalam mendapatkan penawaran harga yang lebih 
kompetitif. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan manfaat 
secara langsung dalam hal pembelian, tetapi juga memperkuat posisi Hotel X 
Surabaya dalam pasar dengan memastikan ketersediaan produk dan layanan 
yang berkualitas dengan harga yang lebih menguntungkan. 
Berikut adalah beberapa saran yang dapat diambil berdasarkan pembahasan 
sebelumnya: (1) Hotel X Surabaya disarankan untuk memperluas jaringan 
supplier guna mengurangi ketergantungan pada beberapa supplier tertentu. 
Langkah ini akan membantu mengurangi risiko operasional dan meningkatkan 
fleksibilitas dalam pengadaan barang dan bahan. (2) Dalam 
mengimplementasikan program cluster discount, penting untuk 
menyederhanakan proses agar efisiensi operasional tidak terganggu. Klarifikasi 
peran dan tanggung jawab setiap pihak terkait serta pemahaman yang baik dari 
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seluruh tim di Hotel X Surabaya sangat diperlukan. (3) Manajemen Hotel X 
Surabaya disarankan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja 
supplier dan memperkuat kebijakan anti-penyalahgunaan dalam hubungan 
bisnis. Hal ini bertujuan untuk meminimalkan risiko operasional dan memastikan 
hubungan yang sehat dengan pemasok. (4) Untuk meningkatkan pemahaman 
tentang efektivitas program cluster discount, perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut di Hotel X Surabaya serta hotel lain yang menerapkan program serupa. 
Penelitian ini akan membantu mengidentifikasi potensi perbaikan dalam proses 
pemilihan area cluster dan supplier, serta memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif tentang implementasi cluster discount. 
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